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B. Latar Belakang 

Sehat adalah keadaan sejahtera, fisik mental dan sosial dan tidak sekedar 

terbebas dari keadaan cacat dan kematian. Definisi sehat ini berlaku bagi 

perorangan maupun penduduk (masyarakat). Derajat kesehatan masyarakat 

dipengaruhi oleh empat faktor yang saling berinteraksi yaitu, lingkungan, perilaku, 

keturunan dan pelayanan kesehatan. 

Kesehatan jiwa adalah suatu kondisi mental sejahtera yang memungkinkan 

hidup harmonis dan produktif sebagai bagian yang utuh dari kualitas hidup 

seseorang, dengan memperhatikan semua segi kehidupan manusia dengan ciri 

menyadari sepenuhnya kemampuan dirinya, mampu menghadapi tekanan hidup 

yang wajar, mampu bekerja produktif dan memenuhi kehidupan hidupnya, dapat 
berperan serta dalam lingkungan hidup, menerima dengan baik apa yang ada 

pada dirinya merasa nyaman bersama orang lain. Jadi kesehatan jiwa (mental) 

merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kesehatan secara 

keseluruhan. 

Penanganan kasus gangguan jiwa merupakan kegiatan dan atau 

pelayanan dengan melakukan kunjungan pada tempat tinggal pasien untuk 
bertemu dengan pasien dan keluarga pasien dalam rangka mengumpulkan 

berbagai informasi penting yang diperlukan dalam rangka membantu pasien 
dalam proses penyembuhan, menilai lingkungan dan faktor-faktor yang 
mendukung proses rehabilitasi pasien gangguan jiwa dan sebagai acuan 
penanganan pasien untuk dirujuk ke Rumah Sakit atau hanya penanganan dasar 
di rumah pasien(home care). Selain itu kegiatan ini merupakan alternative yang 
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baik untuk dilakukan sebagai upaya proses perubahan maladaptive pasien 
menjadi respon yang lebih adaptif melalui pendekatan komunikasi terapeutik. 

Pada tahun 2002 total kunjungan dengan masalah kejiwaan sebanyak 7 

kunjungan dengan berbagai masalah kejiwaan di Puskesmas Bontang Lestari 

sebanyak 7 orang ODGJ ( orang dengan gangguan jiwa ). Berdasarkan data 
tersebut maka Program Kesehatan jiwa perlu dilakukan secara berkelanjutan 

di Puksesmas Bontang Lestari. 
Sesuai dengan visi Puskesmas Bontang lestari untuk mewujudkan 

masyarakat yang mandiri hidup sehat melalui program kesehatan jiwa ini dapat 

tercapai melalui upaya peningkatan mutu kesehatan jiwa karena hal ini 

merupakan aspek kesehatan yang penting. Tanpa kesehatan jiwa kehidupan 

menjadi tidak berarti. Dampak gangguan jiwa terhadap penurunan produktivitas 

manusia lebih besar dibandingkan dengan penyakit jantung, kanker, malaria, dan 

tuberculosis sekalipun. Adapun misi dalam pelaksanaan kegiatan ini dapat 
tercapai melalui upaya kesehatan promotif, kuratif, dan rehabilitatif 

berkesinambungan yang diintensifkan di masyarakat di wilayah puskesmas 

Bontang Lestari. Dalam pelaksanaan kegiatan program kesehatan jiwa 

mengandung tata nilai yang diusung oleh Puskesmas Bontang lestari yang 

mengedepankan pelayanan secara teamwork ( kerja sama ), patient safety ( 

keamanan pasien ).Didukung pula oleh petugas yang melayani secara santun, 
empati, handal, amanah dan teladan sehingga masyarakat bisa merasakan 

pelayan kesehatan dalam bentuk program pelayanan kesehatan jiwa yang 

langsung menyentuh masyarakat. 

C. Tujuan 
1. Tujuan Umum 

secara 

Mengumpulkan informasi dan mengevaluasi kondisi pasien gangguan jiwa 
serta penanganan pasien untuk dirujuk ke Rumah Sakit atau hanya 

penanganan dasar di rumah pasien(home care). 

2. Tujuan Khusus 
a. Memberikan informasi pada pasien dan keluarga tentang 

perkembangan kondisinya 
b. Meningkatkan peran keluarga dalam mengoptimalkarn fungsi sebagai 

system pendukung untuk pasien dirumah 



C. Memfasilitasi pasien untuk dirujuk ke Rumah Sakit atau hanya 

penanganan dasar di rumah pasien(home care) 

D. Kegiatan Pokok Dan Rincian Kegiatan 
Program kesehatan jiwa dilaksanakan melalui berbagai kegiatan seperti : 

1. Mengumpulkan informasi data dan profil pasien dan keluarga pasien 

2. Memantau perkembangan pasien dan kondisinya serta lingkungannya 
3. Memberikan penanganan pasien untuk dirujuk ke Rumah Sakit atau 

hanya penanganan dasar di rumah pasien(home care) 

E. Cara Melaksanakan Kegiatan 
Petugas melakukan kunjungan ke rumah pasien gangguan jiwa untuk 

mengumpulkan data pribadi dan profil keluarga pasien serta mengkaji aktivitas 

pasien di rumah, kondisi lingkungan klien, hubungan dengan keluarga, sosialisasi 
pasien dimasyarakat serta untuk mencari faktor pendukung untuk membantu 

rehabilitasi pasien untuk membantu proses pemulihan pasien dengan gangguan 
jiwa. Petugas menyampaikan hasil evaluasi serta memberikan edukasi kepada 

pasien dan keluarganya tentang penyakit, kondisi, dan pengobatan yang 
dijalankan pada pasien serta memanfaatkan faktor pendukung yang bisa 
membantu proses penyembuhan pasien. Petugas mengevaluasi hasil kunjungan 
rumah dan menyusun rencana tindak lanjut seperti kondisi pasien untuk dirujuk 
ke Rumah Sakit atau hanya penanganan dasar di rumah pasien(home care) 

F. SASARAN 

1. Pasien dengan gangguan jiwa 

2. Keluarga pasien gangguan jiwa 



G. JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN 
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H. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Dan Pelaporan 

KOTA ES. 

I Pencatatan, Pelaporan dan evaluasi kegiatan 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan langsung oleh pelaksana 
program setiap selesai melaksanakan kegiatan, sedangkan untuk kegiatan 
program dengan format matrik evaluasi dan tindak lanjut kegiatan. 
Pelaporan evaluasi kegiatan dibuat oleh pelaksana program setelah kegiatan 
dilaksanakan dan dikumpulkan kepada kordinator UKM Puskesmas Bontang 
Lestari. 
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Pencatatan ,pelaporan dan evaluasi kegiatan ini merupakan Laporan hasil 
kegiatan berupa tanggal pelaksanaan, data pasien, masalah yang diternukan dan 
hasil kegiatan penanganan serta evaluasi dan rencana tindak lanjut. 

Mengetahui, 

Kepala Pukesmas Bontang Lestari 

drg. Faradina 
OINe NIP. 19871213 2014022 005 

Bontang, 2 m¡ret 2023 

PJ Kesehatan Jiwa, 

Harta Cahya Satria, A.Md.Kep 
NIP. 19911024 202203 1 002 
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